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Abstrak

Industrialisasi memiliki peran strategis untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 
yang cukup tinggi secara berkelanjutan dan meningkatkan produksi fisik masyarakat 
melalui perluasan lapangan usaha dan memperluas kesempatan kerja. Adapun fak-
tor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja yaitu upah, modal, nilai produk-
si. Hal tersebut di atas, membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh upah, modal dan nilai 
produksi pada penyerapan tenaga kerja terhadap industri kecil pengolahan ikan di 
Kabupaten Demak. Populasi penelitian yaitu industri kecil pengolahan ikan di Ka-
bupaten Demak sebanyak 296 unit usaha. Jumlah sampel yang diperoleh berdasar-
kan kriteria yang telah ditetapkan berjumlah 75 unit usaha. Data yang digunakan 
berupa data primer yang diambil dengan metode angket. Teknik analisis regresi 
berganda menggunakan uji hipotesis secara parsial (uji t) dan uji hipotesis secara 
simultan (uji F) pada level significance 5%.
Simpulan dari penelitian ini adalah variabel upah, modal dan nilai produksi secara 
simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap besarnya 
variabel penyerapan tenaga kerja. Faktor yang paling dominan berpengaruh ter-
hadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil pengolahan ikan di Kabupaten 
Demak adalah upah tenaga kerja karena dari uji parsial menunjukkan bahwa nilai 
upah berkontribusi lebih besar. Pemerintah Kabupaten Demak untuk membuka 
akses perolehan modal dengan mudah sehingga akan menambah hasil produksi 
sehingga dapat banyak menyerap tenaga kerja.
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PENDAHULUAN
Usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) memainkan suatu peranan yang sangat 
vital di dalam pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi, tidak hanya di negara-negara sedang 
berkembang tetapi juga dinegara-negara maju. 
UMKM sangat penting tidak hanya karena ke-
lompok usaha tersebut menyerap paling banyak 
tenaga kerja dibandingkan usaha besar seperti 
halnya di negara-negara sedang berkembang, te-
tapi juga dibanyak negara kontribusinya terhadap 
pembentukan pertumbuhan produk domestik 

bruto (PDB) paling besar dibandingkan kontribu-
si dari usaha besar (Tambunan, 2009: 1).

Salah satu industri kecil yang unggulan 
di Kabupaten Demak adalah industri kecil pen-
golahan ikan. Keberadaan industri pengolahan 
ikan ini bagi masyarakat sekitar memiliki peran 
besar dalam penyerapan tenaga kerja. Industri 
kecil pengolahan ikan sebagai industri yang da-
pat memberikan kontribusi dalam memberikan 
lapangan pekerjaan pada masyarakat.

Berikut ini ditampilkan sektor unggulan 
industri kecil di Kabupaten Demak pada Tabel 

1.1 sebagai berikut:
Tabel 1
Sektor Unggulan Industri Kecil di Kabupaten Demak Tahun 2010

No Potensi Unggulan Jumlah Unit Usaha Jumlah Tenaga Kerja
1 Industri Pengolahan Ikan 296 705
2 Industri Garment/Konveksi 244 2556
3 Industri Mebel/Furniture 248 780
4 Industri Pengolahan Makanan 627 2044

Sumber : Disperindag, Koperasi dan UMKM Kabupaten Demak.

Penelitian ini mengambil objek penelitian 
pada salah satu industri kecil yang ada di Kabu-
paten Demak, yaitu industri kecil pengolahan 
ikan. Alasan pemilihan objek penelitian ini ada-

lah industri kecil pengolahan ikan di Kabupaten 
Demak cukup banyak jumlah perusahaannya 
dan menyerap banyak tenaga kerja.

Tabel 2
Tenaga Kerja, Jumlah Produksi dan Nilai Produksi Industri Kecil Pengolahan Ikan Kabupaten De-
mak 2007-2010

Tahun Tenaga Kerja Jumlah Produksi Nilai Produksi (Juta)
2007 599 2320 4726.42
2008 674 2610 5317.23
2009 695 2730 5563.74
2010 705 2730 5563.74

Sumber: Disperindag, Koperasi dan UMKM Kabupaten Demak, 2010

Salah satu komoditas unggulan Kabu-
paten Demak adalah industri kecil pengolahan 
ikan. Keadaan ini dapat dilihat pada tabel 1.5, in-
dustri pengolahan ikan adalah perusahaan yang 
unit usahanya meningkat dan tenaga kerja yang 
diserap juga tinggi. Di Kabupaten Demak jum-
lah tenaga kerja industri pengolahan ikan terus 
mengalami peningkatan dari tahun 2007 sampai 
tahun 2010. Jumlah produksi pengolahan ikan 
di tahun 2007 sebesar 2320 ton menjadi 2610 
pada tahun 2008 dan pada tahun 2009 mening-
kat menjadi 2730 ton, meskipun pada tahun 2010 
jumlah produksi tetap tetapi jumlah tenaga kerja 
meningkat.

Persoalan penciptaan kesempatan kerja 
akan semakin bertambah berat bila ditinjau sisi 
kualitas kesempatan kerja itu sendiri. Tingginya 
pasokan tenaga kerja di satu sisi dan lambannya 

penyerapan tenaga kerja di lain sisi merupakan 
masalah besar yang dihadapi hampir semua pe-
rekonomian negara sedang berkembang. Ke-
sempatan kerja terbuka pada saat industri mulai 
berkembang, namun pada waktu yang sama tek-
nologi yang hemat tenaga kerja mulai ditemukan 
sehingga banyak mengurangi kebutuhan akan te-
naga kerja manusia (Todaro, 1997: 279).

Dengan bertitik tolak dari latar belakang 
masalah diatas maka yang menjadi permasala-
han yang hendak diangkat oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah:

Apakah variabel upah, modal dan nilai 
produksi berpengaruh pada penyerapan tenaga 
kerja terhadap industri kecil pengolahan ikan di 
Kabupaten Demak?

Variabel manakah yang paling dominan 
pengaruhnya dalam penyerapan tenaga kerja ter-
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hadap industri kecil pengolahan ikan di Kabupaten 
Demak?

LANDASAN TEORI
Tenaga Kerja
Keberhasilan pembangunan ekonomi sa-

lah satunya dipengaruhi oleh faktor  produksi. 
Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah pen-
duduk (sumber daya manusia). Yang dimaksud 
dengan sumber daya manusia adalah penduduk 
dalam usia kerja. Tenaga kerja merupakan fak-
tor penting dalam proses produksi karena manu-
sia lah yang mampu menggerakkan faktor-faktor 
produksi yang lain untuk menghasilkan suatu 
barang.

Mulyadi, (2003:59) ada beberapa penger-
tian terkait dengan ketenagakerjaan antara lain:

 Tenaga kerja 
Adalah penduduk dalam usia kerja (be-

rusia 15-65 tahun) atau jumlah seluruh penduduk 
dalam suatu negara yang dapat memproduksi 
barang dan jasa jika ada permintaan terhadap te-
naga mereka, dan jika mau berpartisipasi dalam 
aktivitas tersebut.

  Angkatan kerja 
Adalah bagian dari tenaga kerja yang se-

sungguhnya terlibat dalam kegiatan produktif  
yaitu barang dan jasa.

Tingkat partisipasi angkatan kerja
Adalah menggambarkan jumlah angkatan 

kerja dalam suatu kelompok umum sebagai per-
sentase penduduk dalam kelompok umum terse-
but.

Tingkat pengangguran
Adalah angkatan yang menunjukkan bera-

pa banyak angka kerja yang sedang aktif  mencari 
pekerjaan. Pengertian menganggur disini adalah 
aktif  mencari kerja.

Pengangguran terbuka
Adalah bagian arti angka kerja yang seka-

rang ini tidak dan sedang aktif  mencari kerja.
Setengah menganggur
Adalah perbedaan jumlah pekerjaan yang 

betul dikerjakan seseorang dalam pekerjaannya 
dengan jumlah pekerjaan yang secara normal 
mampu dan ingin dikerjakan.

Pengangguran struktural
Adalah pengangguran yang disebabkan kare-

na tidak cocokan antara para pencari kerja sehubun-
gan dengan keterampilan, bidang keahlian maupun 
daerah lokasinya.

Pengangguran friksional
Adalah pengangguran yang terjadi akibat 

pindahnya seseorang dari suatu pekerjaan yang lain.
Pengangguran tidak ketara

Dalam angkatan kerja mereka dimasuk-
kan dalam kegiatan bekerja, tetapi sebetulnya 
pengangguran jika dilihat dari segi produktifitas-
nya.

Perubahan tingkat upah
Perubahan tingkat upah akan mempen-

garuhi tinggi rendahnya biaya produksi perus-
ahaan. Apabila digunakan asumsi bahwa tingkat 
upah naik maka akan terjadi :

Naiknya tingkat upah akan meningkatkan 
biaya produksi perusahaan, yang selanjutnya 
akan meningkat pula harga per unit barang yang 
diproduksi. Biasanya konsumen akan memberi-
kan respon yang cepat apabila terjadi kenaikan 
harga barang, yaitu mengurangi konsumsi atau 
bahkan tidak lagi mau membeli barang yang ber-
sangkutan. Akibatnya banyak produksi barang 
yang tidak terjual, terpaksa produsen menurun-
kan jumlah produksinya, mengakibatkan berku-
rangnya tenaga kerja yang dibutuhkan Penuru-
nan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena 
pengaruh turunnya skala produksi disebut efek 
skala produksi atau “ scale – effect “

Apabila upah naik maka pengusaha ada 
yang lebih suka menggunakan teknologi padat 
modal untuk proses produksinya dan menggan-
tikan kebutuhan akan tenaga kerja dengan ke-
butuhan akan barang modal seperti mesin dan 
lain – lain. Penurunan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan karena adanya pergantian atau pe-
nambahan penggunaan mesin-mesin disebut efek 
subtitusi tenaga kerja atau “ subtitution effect “

Baik efek skala produksi maupun efek 
subtitusi akan menghasilkan suatu bentuk kurva 
permintaan tenaga kerja yang mempunyai slope 
negatif  seperti tampak pada kurva dibawah ini.

U p a h
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Jumlah Tenaga Kerja 
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Gambar 1
Kurva Permintaan Tenaga Kerja
Sumber : (Afrida BR , 2003 :206)
Menurut Sumarsono (2003: 112), upah di-

bagi menjadi tiga macam yaitu :
Upah Pokok
Upah yang diberikan pada karyawan, yang 

dibedakan atas upah per jam, per hari, per ming-
gu, per bulan.

Upah Lembur
Upah yang diberikan pada karyawan yang 

bekerja melebihi jam kerja yang telah ditetapkan 
perusahaan.

Tunjangan  
Sejumlah uang yang diterima karayawan 

secara menyeluruh karena adanya keuntungan 
dari perusahaan pada akhir tahun neraca.

Nilai Produksi
Nilai produksi adalah tingkat produksi 

atau keseluruhan jumlah barang yang merupa-
kan hasil akhir proses produksi pada suatu unit 
usaha yang selanjutnya akan dijual sampai ke 
tangan konsumen. Naik turunnya permintaan 
pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang 
bersangkutan berpengaruh apabila permintaan 
hasil produksi perusahaan dari industri me-
ningkat, produsen cenderung untuk menambah 
kapasitas produksinya. Untuk maksud tersebut 
produsen akan menambah penggunaan tenaga 
kerjanya. 

Modal
Modal menurut Frame Benefit (1995:57) 

adalah modal juga dapat digunakan untuk mem-
beli mesin-mesin atau peralatan untuk melaku-
kan peningkatan proses produksi. Dengan pe-
nambahan mesin-mesin atau peralatan produksi 
akan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 
kerja hal ini dikarenakan mesin-mesin atau pera-
latan produksi dapat menggantikan tenaga kerja. 
Jadi semakin banyak modal yang digunakan un-
tuk membeli mesin-mesin atau peraralatan maka 
menurunkan penyerapan tenaga kerja.

Modal perusahaan merupakan biaya tetap. 
Semakin besar modal perusahaan maka peluang 
memasuki industri semakin besar. Untuk mem-
peroleh keuntungan perusahaan akan memp-
roduksi dalam kapasitas yang besar (Kurniati, 
2010: 153).

Bagi pengembang usaha kecil, masalah 
modal merupakan kendala terbesar. Ada bebe-
rapa alternatif  yang dapat dilakukan usaha kecil 
untuk mendapatkan pembiayaan untuk modal 
dasar maupun langkah-langkah pengembangan 

usahanya, yaitu: melalui kredit perbankan, modal 
ventura, pinjaman dari dana penyisihan sebagian 
laba BUMN, hibah dan jenis-jenis pembiayaan 
lainnya (Anoraga dan Sudantoko, 2002:228).

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah in-

dustri kecil pengolahan ikan di Kabupaten De-
mak sebanyak 296 unit usaha. Untuk menen-
tukan berapa minimal sampel yang dibutuhkan  
dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
rumus Slovin. Jumlah minimal sampel yang 
diambil sebesar 74,74 yang dibulatkan menjadi 
75 unit usaha. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah dengan cara proportional samp-
ling. Lokasi pengambilan sampel dengan cara 
proporsional sampling yaitu pengambilan sampel 
dengan memberikan proporsi menurut jumlah 
populasi di kecamatan yang merupakan sentra 
industri pengolahan ikan.

Variabel
Variabel yang akan digunakan dalam pen-

elitian ini adalah: upah, modal, nilai produksi 
sebagai variabel bebas dan penyerapan tenaga 
kerja sebagai variabel terikat. Dalam peneliti-
an ini tingkat upah karyawan diukur dalam sa-
tuan rupiah dalam satu bulan per tenaga kerja. 
Indikatornya adalah  upah pokok, upah lembur. 
Modal diukur melalui indikator : modal pokok 
dan modal produksi dalam satu bulan. Nilai Pro-
duksi diukur melalui indikator: jumlah produksi 
dan jenis produksi. Penyerapan tenaga kerja yang 
dimaksud adalah jumlah atau banyaknya orang 
yang bekerja pada sektor industri pengolahan 
ikan.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah angket atau 
kuesioner, observasi dan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini peneliti memberikan angket atau 
kuesioner untuk diisi responden yaitu pemilik 
usaha industri kecil pengolahan ikan di Kabu-
paten Demak untuk mengungkap variabel upah, 
modal nilai produksi dan penyerapan tenag kerja.

Uji Prasyarat dan Asumsi Klasik
Penggunaan regresi sebagai alat analisis 

data, memerlukan beberapa pengujian prasyarat 
dan asumsi klasik agar penggunaan regresi diben-
arkan dan hasil regresi dapat digunakan sebagai 
alat prediksi. Uji prasyarat dan asumsi klasik ter-
sebut adalah:

Uji normalitas data, diuji dengan uji nor-
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mal probability plot (P Plot) (Ghozali 2009:110).
Uji multikolonieritas, diuji dengan melihat 

nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) kurang dari 10 (Ghozali, 2009:95).

Uji hetrokedastisitas, pengujian heteroske-
dastisitas dilakukan dengan menggunakan uji glej-
ser. Uji glejser menunjukkan bahwa model regresi 
tidak terkena heteroskedastisitas, jika nilai signifi-
kansinya lebih dari 0,05. (Ghozali, 2009:108).

Uji linieritas merupakan langkah untuk men-
getahui linier tidaknya suatu distribusi sebuah data 
penelitian.

Analisis Data
Metode analisi data yang digunakan da-

lam penelitian ini adalah analisis regresi. Metode 
analisis regresi yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda yang ditransformasikan ke loga-
ritma berganda dengan menggunakan logaritma 
natural (Ln), bentuk persamaannya adalah seba-
gai berikut :

UiLnXLnXLnXLnYLn ++++= 3322110 ββββ
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif  Data
Diketahui dari hasil data primer yang dio-

lah bahwa secara keseluruhan jumlah upah yang 
dibayarkan kepada karyawan setiap bulannya se-
banyak Rp. 83.115.500,00 dengan total rata-rata 
upah yang diberikan sebanyak Rp. 1.108.207,00. 
Upah minimal yang dikeluarkan oleh industri ke-
cil pengolahan ikan minimal Rp. 550.000,00 dan 
maksimal Rp. 2.600.000,00. Dengan jumlah upah 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan pro-
duktifitas kerja karyawan sehingga perusahaan 
akan semakin berkembang. Perkembangan usaha 
industri pengolahan ikan yang semakin berkem-
bangan, maka akan semakin banyak penyerapan 
tenaga kerja, karena dengan perkembangan in-
dustri pengolahan ikan yang baik tentunya para 
pengusaha sangat membutuhkan tenaga kerja 
sebagai salah satu faktor produksinya. Pembaya-
ran upah yang semakin tinggi dari waktu ke wak-
tu, tentunya itu merupakan salah satu indikator 
bahwa usaha perkembangan industri pengolahan 
ikan semakin berkembang dengan baik.

Diketahui dari hasil data primer yang dio-
lah bahwa jumlah produksi rata-rata sebanyak Rp. 
962.000,00. Nilai produksi terendah Rp. 300.000 

dan nilai produksi tertinggi Rp. 3.500.000,00 
dengan jumlah total produksi pada industri ke-
cil pengolahan ikan sebanyak Rp. 72.195.000,00. 
Apabila perusahaan ingin menambah jumlah 
produksi maka perusahaan akan melakukan ke-
bijakan dengan menambah jumlah tenaga kerja 
baru. Hal ini dibuktikan bahwa kapasitas produk-
si dari perusahaan yang lebih besar maka akan 
menambah tenaga kerja yang lebih besar pula. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fak-
tor sumber daya manusia masih merupakan fak-
tor utama dalam meningkatkan nilai produksi.

Diketahui dari hasil data primer yang 
diolah bahwa rata-rata modal yang ditanamkan 
pada industri pengolahan ikan di Kabupaten De-
mak sebanyak Rp.2.865.540,00 dengan modal 
minimal Rp. 1.600.000,00 dan modal terbanyak  
Rp.4.750.000,00 dengan jumlah modal secara ke-
seluruhan sebanyak Rp.214.915.500,00.

Banyaknya tenaga kerja di Kabupaten 
Demak dapat dikelompokkan menurut jenis ke-
lamin menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja 
perempuan lebih banyak yaitu 154 orang dengan 
presentasi sebesar 68% sedangkan tenaga kerja 
laki-laki sebanyak 72 orang dengan presentasi 
32%. Jumlah tenaga kerja berdasarkan tingkatan 
umur yaitu tenaga kerja yang berumur <25 tahun 
sebanyak 6 orang dengan presentasi sebesar 3%, 
tenaga kerja yang berumur 25 – 30 tahun sebany-
ak 40 orang dengan presentasi sebesar 18%,  te-
naga kerja yang berumur 31 – 35 tahun sebanyak 
65 orang dengan presentasi sebesar 29%,  sedang-
kan tenaga kerja yang berumur > 35 tahun seba-
nyak 115 orang dengan presentase 51%. Jumlah 
tenaga kerja berdasarkan tingkatan pendidikan 
yaitu tenaga kerja yang tingkat pendidikan SD 
sebanyak 128 orang dengan presentasi sebesar 
57%, tenaga kerja yang tingkat pendidikan SMP 
sebanyak 80 orang dengan presentasi sebesar 
35%, tenaga kerja yang tingkat pendidikan SMA 
sebanyak 18 orang dengan presentasi sebesar 8%.

Uji Hipotesis
Analisis data dan pengijuan hipotesis da-

lam penelitian ini akan dilakukan dengan meng-
gunakan model regresi linear berganda, dimana 
dalam analisis regresi tersebut akan menguji pen-
garuh upah, nilai produksi, modal terhadap pe-
nyerapan tenaga kerja.
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Tabel 3
Analisis Regresi Pengaruh Nilai Upah, Nilai Produksi, Modal, Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Coefficientsa

Model

B
Unstandardized Coefficients

Standardized Coef-
ficients

t Sig.Std. Error Beta
1 (Constant) -10.728 1.197 -8.963 .000

Upah .344 .099 .457 3.472 .001
Nilai Produksi .127 .039 .219 3.262 .002
Modal .357 .159 .308 2.242 .028

a. Dependent Variable: Tenaga Kerja
Sumber: Data primer diolah, 2012

Hasil analisis regresi  berganda  dipero-
leh koefisien untuk variabel  bebas X

1
 = 0,344 , 

X
2
= 0,127, X

3
 = 0,357 dengan  konstanta sebesar 

-10.728, sehingga model persamaan regresi yang 
diperoleh adalah: 

Ln.Y =  -10,728  + 0,344 Ln.X
1
 + 0,127 

Ln.X
2
 + 0,357 Ln.X

3

Pengujian Hipotesis 1 (H1) dengan uji t 
atau uji parsial

Dalam tabel 4.13 menunjukan bahwa koe-
fisien korelasi secara parsial untuk variabel Nilai 
upah sebesar 0,344. Uji keberartian koefisien ko-
relasi untuk hasil t hitung sebesar 3,472 dengan 
probabilitas sebesar  0,001. Nilai probabilitas le-
bih kecil dari pada 0,05 ( 0,001 < 0,05)  maka 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima 
maka menunjukan bahwa nilai t yang diperoleh 
tersebut signifikan. Sehingga hipotesis 1 (H1) 
yang diuji dalam penelitian ini yaitu ” nilai upah 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada industri kecil pengolahan ikan di Kabu-
paten Demak ” diterima. Kontribusi nilai upah 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri 
kecil pengolahan ikan di Kabupaten Demak (r²) 
adalah (0.381)² x 100% = 14,51%.

Pengujian Hipotesis 2 (H2) uji t atau uji 
parsial

Berdasarkan hasil penelitian dan perhi-
tungan dengan yang dilakukan dengan menggu-
nakan computer program SPSS versi 16.00 seperti 
yang terangkum dalam tabel di atas menunjukan 
bahwa koefisien korelasi secara parsial untuk va-
riabel nilai produksi sebesar 0,127. Uji keberarti-
an koefisien korelasi untuk hasil t hitung sebesar 
3,262 dengan probabilitas sebesar  0,002. Nilai 
probabilitas lebih kecil dari pada 0,05 (0,002 < 
0,05)  maka dengan demikian Ho ditolak  mene-
rima Ha maka menunjukan bahwa nilai t yang 
diperoleh tersebut signifikan. Sehingga hipotesis 
2 (H2) yang diuji dalam penelitian ini yaitu ” ni-
lai produksi berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada industri kecil pengolahan ikan 
di Kabupaten Demak” diterima. Kontribusi nilai 
produksi terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri kecil pengolahan ikan di Kabupaten De-

mak (r²) adalah (0.361)² x 100% = 13,03%.
Pengujian Hipotesis 3 (H3) uji t atau uji 

parsial
Berdasarkan hasil penelitian dan perhi-

tungan dengan yang dilakukan dengan menggu-
nakan komputer program SPSS versi 16.00 seperti 
yang terangkum dalam tabel di atas menunjukan 
bahwa koefisien korelasi secara parsial untuk va-
riabel modal sebesar 0,357. Uji keberartian koe-
fisien korelasi untuk hasil t hitung sebesar 2,242, 
dengan probabilitas sebesar 0,028. Nilai probabi-
litas tersebut lebih kecil  dari pada 0,05 (0,028 < 
0,05) dengan demikian Ho ditolak dan menerima 
Ha, maka dengan demikian Ho ditolak  mene-
rima Ha maka menunjukan bahwa nilai t yang 
diperoleh tersebut signifikan. Sehingga hipotesis 
3 (H3) yang diuji dalam penelitian ini yaitu ” 
modal berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada industri kecil pengolahan ikan di Ke-
camatan Demak” diterima. Kontribusi modal 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri 
kecil pengolahan ikan di Kabupaten Demak (r²) 
adalah (0.257)² x 100% = 6,60%.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji 
F)

Hasil pengujian pada tabel di atas, uji si-
multan (uji F) menunjukkan bahwa nilai F

tabel
 di-

dapat dari df1 = 3 dan df2 = 71 dengan alpha = 
0,05 artinya kita mengambil risiko salah dalam 
mengambil keputusan untuk menolak hipotesis 
yang benar sebanyak-banyaknya 5%. Tabel 4.12 
menunjukkan bahwa diperoleh nilai F

hitung
 sebe-

sar 78,468 dikarenakan nilai F
hitung

 (78,468) > 
F

tabel
 (2,733) atau besarnya probabilitas sebesar 

0,000  < 0,05. Dengan demikian, dalam peneli-
tian ini menyatakan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan dari upah, nilai produksi dan modal 
sebagai variabel bebas secara simultan (bersama-
sama) terhadap penyerapan tenaga kerja sebagai 
variabel terikat.

Dari hasil perhitungan statistik dapat dike-
tahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,758,  
hal itu berarti bahwa variasi perubahan Y dipen-
garuhi oleh perubahan X

1
, X

2
, dan X

3 
sebesar 

75,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel 
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yang ada diluar model sebesar 24,2 %.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-

hasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
Hasil t hitung nilai upah sebesar 3,472 den-

gan probabilitas sebesar  0,001. Nilai probabilitas 
lebih kecil dari pada 0,05 ( 0,001 < 0,05)  maka 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berarti ada pengaruh positif antara nilai upah 
terhadap penyerapan tenaga kerja industri kecil 
pengolahan ikan di Kabupaten Demak.

Hasil t hitung nilai produksi sebesar 3,262 
dengan probabilitas sebesar  0,002. Nilai proba-
bilitas lebih kecil dari pada 0,05 (0,002 < 0,05)  
maka dengan demikian Ho ditolak  menerima Ha 
yang berarti ada pengaruh positif antara nilai pro-
duksi terhadap penyerapan tenaga kerja industri 
kecil pengolahan ikan di Kabupaten Demak.

Hasil t hitung modal sebesar 2,242, dengan 
probabilitas sebesar 0,028. Nilai probabilitas ter-
sebut lebih kecil  dari pada 0,05 (0,028 < 0,05) 
dengan demikian Ho ditolak dan menerima Ha 
yang berarti modal berpengaruh terhadap penye-
rapan tenaga kerja pada industri kecil pengolahan 
ikan di Kecamatan Demak

Uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa 
nilai Ftabel didapat dari df1 = 3 dan df2 = 71 den-
gan alpha = 0,05 artinya kita mengambil risiko 
salah dalam mengambil keputusan untuk menolak 
hipotesis yang benar sebanyak-banyaknya 5%. Ta-
bel 12 menunjukkan bahwa diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 78,468 dikarenakan nilai Fhitung (78,468) 
> Ftabel (2,733) atau besarnya probabilitas sebesar 
0,000  < 0,05. 

Uji Koefisien Determinasi (R2), Ada pen-
garuh positif antara nilai upah, nilai produksi dan 
modal terhadap penyerapan tenaga kerja industri 
kecil pengolahan ikan di Kabupaten Demak. Besar-
nya pengaruh  sebesar 75,8%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi variabel yang ada diluar model se-
besar 24,2%.

Faktor yang paling dominan berpengaruh ter-
hadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil 
pengolahan ikan di Kabupaten Demak adalah upah 
tenaga kerja karena dari uji parsial menunjukkan 
bahwa nilai upah berkontribusi lebih besar.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilak-

sanakan pada industri kecil pengolahan ikan di 
Kabupaten Demak maka dapat diberikan saran-
saran sebagai berikut :

Perlu adanya kebijakan dari Pemerintah 
Daerah Kabupaten Demak untuk membuka ak-

ses perolehan modal secara mudah bagi industri 
kecil pengolahan ikan. Sehingga kebutuhan pro-
duksi dapat dipenuhi dan perusahaan akan semakin 
berkembang dengan baik dan akan dapat menyerap 
tenaga kerja lebih banyak.

Dalam menentukan upah seharusnya 
pihak perusahaan lebih memperhatikan akan 
keadaan yang sedang terjadi terutama akan ke-
butuhan hidup yang semakin meningkat. Sehing-
ga diperlukannya penetapan upah di Kabupaten 
Demak mengenai kesetabilan tingkat upah pada 
industri kecil pengolahan ikan.

Perlu adanya penetapan harga terendah 
produk pengolahan ikan agar dapat mengangkat 
nilai produksinya dan penciptaan iklim usaha 
yang menunjang perkembangan usaha kecil pen-
golahan ikan di Kabupaten Demak.

Perlu dikajinya faktor-faktor lain yang da-
pat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di 
industri kecil pengolahan ikan antara lain pema-
saran produk, harga dan lain sebagainya.
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